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Abstrak 

Guru merupakan ujung tombak dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang diberi tanggung jawab 

untuk mendidik, membimbing, mengajar, mengarahkan, melatih, menilai, mengevaluasi peserta yang 

didiknya, agar peserta didik dapat mengembangkan potensinya di masa depan. Seorang guru 

professional bisa diukur dari sertifikasi pendidikan yang didapat dari sertifikasi guru. Sertifikasi guru 

adalah bukti formal pengakuan seorang guru professional yang diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja dari mata pelajaran yang diampunya. Untuk membantu pihak dinas pendidikan dalam 

menentukan guru yang bisa mendapatkan pencairan SK sertifikasi guru, maka akan menggunakan 

algoritma K-NN yang dimana algoritma K-NN adalah algoritma yang menghitung berdasarkan jarak 

antar satu data dengan data yang lain.  
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan 

mendasar untuk pembangunan bangsa. 

Maju tidaknya suatu bangsa tergantung 

pada kualitas pendidikan yang ada pada 

bangsa tersebut. Jika pendidikan berkualitas 

baik, maka sangat besar kemungkinan 

bahwa negara tersebut akan mengalami 

kemajuan. Salah satu Instrumen pendidikan 

di tingkat satuan sekolah adalah guru. 

Pendidik yang baik adalah faktor paling 

mendasar dari sistem pendidikan yang 

bagus. Guru adalah pendidik yang diberi 

tanggung jawab untuk mendidik, 

membimbing, mengajar, mengarahkan, 

melatih, menilai, mengevaluasi peserta 

yang didiknya, agar peserta didik dapat 

mengembangkan potensinya di masa depan. 

Menurut UNDANG-UNDANG 

REPUBLIK INDONESIA NOMOR 14 

TAHUN 2005, Bab IV pasal 8,  Pengakuan 

seorang guru professional bisa diukur dari 

sertifikasi pendidikan yang didapat dari 

sertifikasi guru. Guru wajib memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 

memiliki kemampuan untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional.  Sertifikasi 

guru adalah bukti formal pengakuan 

seorang guru professional yang diharapkan 

dapat meningkatkan kinerja dari mata 

pelajaran yang diampunya. (Mohammad 

Rafik, 2016). 

Plt Dirjen Guru dan Tenaga 

Kependidikan Hamid Muhammad 

mengatakan, sejak 2007 hingga 2017, total 

guru yang sudah tersertifikasi mencapai 

1.471.812 orang. Sedangkan, guru yang 

belum tersertifikasi sekitar 656.150 orang. 

Sedangkan Persyaratan guru yang 

mengikuti sertifikasi melalui PPG sesuai 

aturan yang berlaku harus berstatus Guru 

Tetap Yayasan (GTY) atau guru PNS 

dengan beberapa variable yang harus 

terpenuhi antara lain : NUPTK, Jenis PTK, 

Status Kepegawaian, Induk, NIP, Beban 

Mengajar, Tugas Mengajar, Golongan dan 

Pencairan. Tentu saja dengan banyaknya 

jumlah guru yang belum tersertifikasi, 

membuat persaingan pemohon selain 

menjadi sangat ketat dan harus tepat 

sasaran sesuai dengan variabel yang ada, 

waktu yang dibutuhkanpun harus seefisien 

mungkin dengan hasil yang akurat.  

Untuk membantu dinas pendidikan 

dalam menentukan pencairan SK sertifikasi 

guru maka dalam penelitian ini 

menggunakan algoritma K-NN. Dimana 

algoritma K-NN adalah algoritma 

klasifikasi yang menghitung berdasarkan 

jarak antar data satu dengan data yang lain. 

Penelitian lain yang terkait adalah 

elizabet YA, dkk dan Istam Chaidir Ishak, 
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dkk yang merangking guru-guru yang 

berhak mendapatkan sertifikasi, dimana 

kriteria yang digunakan pedadodik, 

profesional, kepribadian dan kompetensi 

sosial. Dari keriteria tersebut dihitung 

dengan beberapa variabel yang telah 

ditentukan, sehingga mendapatkan hasil 

pembobotan guru yang terbaik yang 

kemudian dibuatkan rangking guru. 

2. METODE PENELITIAN

Tahapan yang pertama yaitu 

pengumpulan data dalam hal ini data yang 

digunakan adalah data penerima tunjangan 

sertifikasi guru. Dimana dalam satu 

tahunnya pemerintah melakukan 3 kali 

pencairan per tiga bulan. Dimana ada 

atribut dan 1 atribut label yaitu “Sudah SK” 

dan Belum SK”. Adapun meta data 

sertifikasi guru dapat dilihat seperti tabel 

dibawah ini. 

Tabel 1. Meta Data Sertifikasi Guru

Tahap selanjutnya menghitung metode 

Klasifikasi dengan algoritma K-NN dengan 

pembobotan. 

a. Menentukan parameter k (jumlah

tetangga paling dekat).

b. Menghitung kuadrat jarak eucliden

objek terhadap data training yang

diberikan.

c. Mengurutkan hasil no 2 secara 

ascending

d. Mengumpulkan kategori Y (Klasifikasi

nearest neighbor berdasarkan nilai k)

e. Dengan menggunakan kategori nearest

neighbor yang paling mayoritas maka

dapat dipredisikan kategori objek .

Tetapi sebelum dihitung dengan algoritma 

K-NN, meta data ini dibuatkan dulu ke 

dalam numerik dengan cara di range dulu 

meta datanya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil coba klasifikasi algoritma K-NN 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

http://ejournal.stmik-wp.ac.id/
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Menghitung kedekatan kasus baru dengan  

kasus no. 1 

a : Kedekatan nilai atribut NUPTK ( Valid 

& Valid) => 1 

b : Bobot atribut NUPTK => 0.75 

c : Kedekatan nilai atribut Format Bayar (T 

& D)  => 0 

d : Bobot atribut Format Bayar => 0.25 

e : Kedekatan nilai atribut Jenis PTK (Guru 

Mapel & Guru Kelas) => 0 

f : Bobot atribut Jenis PTK => 0.75 

g : Kedekatan atribut Jenis Kelamin (Laki – 

Laki & Perempuan) => 0 

h : Bobot atribut Jenis Kelamin => 0.5 

i : Kedekatan atribut Status Kepegawaian 

(Valid & Valid) => 1 

J : Bobot atribut Status Kepegawaian => 

0.5 

K : Kedekatan atribut Jenjang (SD & 

UPTD) => 0.5 

l : Bobot Atribut Jenjang => 0.5

m : Kedekatan atribut NIP (NON PNS &

PNS) => 0

n : Bobot atribut NIP => 0.6

o : Kedekatan atribut Beban Mengajar

(Memenuhi Syarat & Memenuhi Syarat)

=> 1

p : Bobot atribut Bebang Mengajar => 1

q : Kedekatan atribut Tugas Mengajar

(Linier & Linier) => 1

r : Bobot atribut Tugas Mengajar => 1

s :Kedekatan atribut Golongan (3C –

Penata & 4C – Pembina Utama) => 0.1

t : Bobot atribut Golongan => 0.5

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 
=

(𝑎 ∗ 𝑏) + (𝑐 ∗ 𝑑) +  (𝑒 ∗ 𝑓) +  (𝑔 ∗ ℎ) +  (𝑖 ∗ 𝑗) +  (𝑘 ∗ 𝑙) +  (𝑚 ∗ 𝑛) +  (𝑜 ∗ 𝑝) +  (𝑞 ∗ 𝑟) + (𝑠 ∗ 𝑡)

𝑏 + 𝑑 + 𝑓 + ℎ + 𝑗 + 𝑙 + 𝑛 + 𝑝 + 𝑟 + 𝑡

(1 ∗ 0.75) + (0 ∗ 0.25) +  (0 ∗ 0.75) +  (0 ∗ 0.5) + (1 ∗ 0.5) + (0.5 ∗ 0.5) +  (0 ∗ 0.6) + (1 ∗ 1) +  (1 ∗ 1) +  (0.1 ∗ 0.5)

0.75 + 0.25 + 0.75 + 0.5 + 0.5 + 0.5 + 0.6 + 1 + 1 + 0.5

(0.75) + (0) +  (0) +  (0) +  (0.5) +  (0.25) +  (0) +  (1) +  (1) +  (0.5)

0.75 + 0.25 + 0.75 + 0.5 + 0.5 + 0.5 + 0.6 + 1 + 1 + 0.5

=  4 / 6.35 

= 0. 623 

Menghitung kedekatan kasus baru dengan 

kasus no. 2 Didapatkan hasil  0.669 

Menghitung kedekatan kasus baru dengan 

kasus no. 3 Didapatkan hasil  0.669  

Menghitung kedekatan kasus baru dengan 

kasus no. 4 Didapatkan hasil  0.449  

Menghitung kedekatan kasus baru dengan 

kasus no. 5 Didapatkan hasil  0.665  

Menghitung kedekatan kasus baru dengan 

kasus no. 6 Didapatkan hasil  0.803  

Menghitung kedekatan kasus baru dengan 

kasus no. 7 Didapatkan hasil  0.606  

Menghitung kedekatan kasus baru dengan 

kasus no. 8 Didapatkan hasil  0.433  

Menghitung kedekatan kasus baru dengan 

kasus no. 9 Didapatkan hasil  0.748  

Menghitung kedekatan kasus baru dengan 

kasus no. 10 Didapatkan hasil  0.591 

Dari hasil diatas maka dapat disimpulkan  

bahwa yang mendekati dengan kasus baru 

adalah kasus no. 6 sehingga dapat diambil 

keputusan Sudah SK   

Adapun pembahasan yang ada adalah : 

Dalam penelitian ini menggunakan data 

pencairan SK di kota Solo. Dan 

menggunakan 

11 variabel antara lain  : NUPTK, Format 

Bayar, Jenis PTK, Jenis Kelamin, Status 

Kepegawaian, Jenjang, NIP, Beban 

Mengajar, Tugas Mengajar, Golongan, 

Keputusan.Adapun data yang diolah ada 

10 dataset. Dari kasus baru yang ada 

dapat diambil keputusan Sudah SK 

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode klasifikasi dengan 

algoritma K-NN dapat dihasilkan suatu 

kesimpulan dengan melihat kedekatan 

dengtan data yang sebelumnya adalah 

“Sudah SK”. 
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